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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas generasi yang mampu memajukan kesejahteraan 

bangsa. Salah satu sarana pendidikan yang ada di Indonesia adalah sekolah di-

mana ditempat tersebut peserta didik dapat mengembangkan potensi yang di-

milikinya dengan cara belajar. Belajar itu sendiri adalah suatu perilaku dimana 

pada saat orang belajar responnya menjadi lebih baik, sedangkan jika tidak belajar 

responnya akan menurun (Skinner dalam Dimyati & Mudjiono, 2012:9). Belajar 

melibatkan proses berpikir yang sangat lengkap. Dengan belajar akan terjadi per-

ubahan perilaku peserta didik dari yang tidak tahu menjadi tahu. Sehingga akan 

terjadi peningkatan perilaku dan pola pikir peserta didik menjadi lebih baik lagi.  

Pendidikan dikatakan sudah berjalan baik apabila telah melaksanakan 

proses belajar. Belajar sangat penting bagi setiap manusia karena manusia perlu 

mengembangkan potensi yang ia miliki. Seperti yang diungkapkan Budiningsih 

(2012: 35) belajar akan melibatkan proses berpikir yang sangat komplek. Karena 

dengan peoses belajar mencakup proses internal meliputi mencakup ingatan, pe-

ngolahan informasi, emosi dan aspek-aspek psikologi lainnya. Untuk mengetahui 

berhasil atau tidaknya kegiatan belajar di sekolah dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Test yang diberikan oleh pendidik merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan untuk melihat hasil belajar peserta didik. Adapun tes itu sendiri 

menurut Sudijono (2013: 67) adalah cara untuk melakukan penelitian dan 

pengukuran berbentuk pemberian tugas atau perintah oleh sipemberi test/ testee 

sehingga didapat hasil berupa nilai yang melambangkan hasil belajar peserta 

didik. Dalam proses pembelajaran, hasil belajar peserta didik menggambarkan 

pencapaian keberhasilan dan pemahaman peserta didik pada materi pelajaran 

selama proses pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik ada dua yaitu faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
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peserta didik dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasala dari luar diri peserta 

didik. 

Saat mengerjakan test tentunya peserta didik harus mempunyai keyakinan 

diri atas kemampuan yang ia miliki untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Seperti pendapat Ormrod (2009: 22) peserta didik dengan keyakinan diri tinggi 

dapat mencapai keberhasilan akan hasil yang tinggi karena mereka terlibat dalam 

proses kognitif untuk meningkatkan pembelajaran, menaruh perhatian, meng-

organisasi dan seterusnya. Dalam istilah psikologi keyakinan diri ini dikenal juga 

dengan Self-efficacy  dan efikasi diri. Keyakinan diri adalah keyakinan yang di-

miliki seseorang atas kemampuannya untuk mengatasi tugas yang diberikan, 

mengatasi sebuah hambatan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan (Baron 

dan Byrne, 2014: 183). Semakin baik keyakinan diri peserta didik tentu hasil    

belajar yang akan diperoleh juga semakin baik serta sikap peserta didik yang ter-

bentuk juga menjadi baik. Dengan ia yakin akan kemampuan yang ia miliki maka 

peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan dari pengalaman yang didapat selama melaksanakan kegiatan      

Pengembangan Pelaksanaan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMAN 1 Indralaya 

Selatan selama dua bulan. Saat pelaksanaan kegiatan P4 peneliti diberi ke-

sempatan mengajar di dua kelas yaitu di kelas X IIS 2 dan X IIS 3. Dari hasil  

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada salah satu kelas terdapat 66,67%     

peserta atau 18 peserta didik ketika diberi pertanyaan ia cenderung pasif dan tidak 

merespon pertanyaan pendidik walau sebenarnya ia mampu menjawab  per-

tanyaan tersebut. Tetapi ada 33,33% atau 9 peserta didik terlihat aktif untuk 

menjawab  ketika ditanya pertanyaan oleh pendidik. Dan beberapa peserta didik 

ini mampu mendominasi kelas dan sangat gigih dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh pendidik walaupun tugas tersebut sulit. Ketidakseimbangan situasi 

tersebut juga terlihat dari hasil belajar peserta didik. Selama kegiatan P4,          

peneliti juga merekap nilai ulangan harian peserta didik. Dimana saat merekap 

nilai terlihat bahwa ada 70,37%  atau 19 peserta didik memiliki nilai yang lebih 
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rendah dibawah KKM  sebesar 70, dan hanya terdapat 29,63% atau 8 peserta    

didik yang berhasil men-dapatkan nilai diatas KKM.  

Selain dari pengalaman mengajar dikelas peneliti juga melakukan 

wawancara dengan pendidik mata pelajaran ekonomi yang mengajar dikelas 

tersebut.  Dari hasil wawancara didapat simpulan bahwa peserta didik  dengan 

hasil belajar tinggi cenderung aktif dikelas, mengikuti pelajaran dengan sungguh-

sungguh,  rajin mengerjakan tugas, rajin bertanya jika ada yang tidak dimengerti 

dari tugas yang diberikan serta memiliki keberanian yang tinggi. Sedangkan 

peserta didik dengan hasil belajar rendah cenderung pasif, malas, serta jarang 

mengumpulkan tugas yang diberikan sehingga sering diberi hukuman.  Kondisi 

ini sama seperti yang diungkapakan oleh Ormord (2009: 22) yang me-nyatakan 

bahwa individu yang memiliki keyakinan diri tinggi lebih mungkin    untuk 

mengerahkan segenap tenaga dan tidak menyerah ketika menghadapi ke-sulitan. 

Berarti individu dengan keyakinan diri tinggi lebih mungkin akan memperoleh 

hasil belajar yang baik. 

Berdasar pada pengamatan yang dilakukan, peneliti melihat ada masalah 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Masalah tersebut terlihat 

dari perilaku peserta didik dalam menunjukan keyakinan akan kemampuannya 

dalam proses pembelajaran. Dari analisis masalah diatas peneliti melihat bahwa 

kemungkinan ada hubungan yang kuat antara keyakinan diri dengan hasil belajar 

peserta didik.  

Pernyataan peneliti ini juga didukung dengan penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan oleh Warsito (2009: 29) dengan judul Hubungan Antara Self-

Efficacy Dengan Penyesuaian Akademik Dan Prestasi Akademik ( Studi Pada 

Mahasiswa FIP Universitas Negeri Surabaya ). Simpulan penelitian tersebut 

menyatakan bahwa penyesuaian akademik dengan prestasi akademik terdapat       

hubungan kausal yang positif dan signifikan. Prestasi akademik yang dicapai   

mahasiswa, lebih banyak disebabkan hubungan kausal secara langsung oleh self-

efficacy dari pada secara tidak langsung melalui penyesuaian akademik. Artinya 

dengan keyakinan diri yang tinggi mahasiswa dapat mencapai hasil belajar yang 

tinggi juga. 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama melakukan 

penelitian korelasional untuk menguji hubungan antar variabel. Sedangkan per-

bedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek dan      

variabel penelitian. Penelitian sebelumnya menguji hubungan keyakinan diri  

dengan penyesuaian akademik dan prestasi akademik pada mahasiswa FIP,       

sedangkan pada penelitian ini peneliti akan menguji hubungan keyakinan diri 

dengan hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Keyakinan Diri Dengan Hasil Belajar   

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sman 1 Indralaya Selatan”. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu apakah ada hubungan yang kuat antara keyakinan diri 

dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1      

Indralaya Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini    

adalah untuk menguji hubungan keyakinan diri dengan hasil belajar peserta didik 

di SMAN 1 Indralaya Selatan. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa  manfaat 

yang akan didapat oleh peneliti, meliputi : 

1. Mendukung teori tentang keyakinan diri peserta didik. 

2. Membantu sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran ekonomi.  

3. Membantu pendidik mengenal tentang keyakinan diri peserta didik pada mata   

pelajaran ekonomi guna terciptanya pembelajaran yang aktif dan kreatif. 
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4. Membantu peserta didik agar dapat mengetahui keyakinan atas kemampuan 

yang dimilikinya sehingga tercapai hasil yang memuaskan. 

5. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti untuk menjadi tenaga pen-

didik
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